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Penyebaran Covid-19 telah membawa perubahan besar di segala
bidang, termasuk pendidikan. Berbagai upaya telah dilakukan
untuk  memaksimalkan  pembelajaran  meskipun ada
keterbatasan. Salah satu aplikasi media pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
platform zoom meeting. Adapun tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui dampak penggunaan media pembelajaran zoom
meeting terhadap motivasi belajar siswa. Yang mendi subjek
dalam penelitian ini siswa SMP. Penelitian ini merupakan kuasi
eksperimen dengan rancangan Nonequaivalent Contro Grup
Design. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terlihat bahwa
penggunaan platform zoom meeting mempengaruhi hasil
belajar matematika siswa yang ditunjukkan dengan nilai
signifikansi 0,05. Terlihat hipotesis Ho bahwa penggunaan
platform Zoom Meeting tidak mempengaruhi motivasi dan hasil
belajar tidak terbukti, sedangkan Ha terlihat bahwa
pengguanaan platform zoom meeting mempengaruhi motivasi dan
hasil belajar siswa. Dapat disimpulkan bahwa dengan nilai
kelayakan sebesar 0,05, penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan platform Zoom Meeting memberikan dampak
terhadap motivasi dan belajar siswa

1. INTRODUCTION

pertumbuhan dan perkembangan umat itu.

Pendidikan merupakan bagian yang Fenomena Pendidikan di Indonesia saat ini
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masih berada pada tahap berkembang
manusia. Perkembangan pendidikan suatu sehingga perlu adanya peningkatan
bangsa  merupakan  kunci  utama kualitas pendidikan agar bangsa Indonesia
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dapat lebih berkembang kearah yang lebih
baik.

Peningkatan kualitas pendidikan
adalah upaya dalam peningkatan kualitas
pembelajaran  pada  suatu  tingkat
pendidikan tertentu, begitu juga dalam
pembelajaran  matematika (Lomu &
Widodo, 2018). Karena, matematika adalah
salah satu ilmu dasar yang mempunyai
peranan penting dalam dunia pendidikan
baik materi maupun kegunaannya, karena
pelajaran matematika merupakan salah
satu sarana yang digunakan untuk
membentuk siswa berfikir secara ilmiah dan
logis. Dengan belajar matematika, secara
tidak langsung akan meningkatkan pola
pikirnya sehingga siswa dapat berfikir
secara logis, kritis tentang cara terbaik
untuk menyelesaikan setiap masalah,

rasional, dan percaya diri dalam
berargumen (Melinda & Ariawan, 2021).
Pembelajaran matematika

merupakan suatu proses interaktif antara
guru dan siswa, yang didalamnya terjadi
pengembangan pola berpikir dalam
lingkungan pembelajaran, hal ini tercapai
bila guru menggunakan berbagai metode
untuk membentuk dan mengembangkan
kurikulum matematika secara optimal dan
agar siswa dapat melaksanakan kegiatan
pembelajaran secara efektif dan efisien
(Febriana, 2022). Salah satu penyebab
rendahnya motivasi siswa adalah kurang
optimalnya sarana yang digunakan guru
dalam menyampaikan bahan ajar. Motivasi
siswa yang rendah dapat menyebabkan
rendahnya  prestasi akademik  dan
rendahnya prestasi belajar siswa.

Belajar merupakan suatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Perubahan sebagai
hasil proses belajar dapat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk, seperti berubah
pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan
kemampuan, daya reaksi, dan aspek lain
yang ada pada individu (Azeti et al., 2019).

Pada hakikatnya pembelajaran
matematika di sekolah bermaksud untuk
mempersiapkan peserta didik agar bisa
menghadapi perubahan keadaan di dalam
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kehidupan, melalui latihan bertindak atas
dasar pemikiran yang logis, rasional, dan
kritis, serta mampu menerapkan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Namun pada kenyataannya dari zaman
dahulu sampai sekarang matematika
dipandang sebagai pelajaran yang
menakutkan dan memberikan rasa bosan
kepada peserta didik. Matematika hanya di
pandang sebagai ilmu yang hanya terpaku
kepada angka semata. Pencapaian prestasi
yang kurang memuaskan tentunya
disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu
diantaranya adalah kurang optimalnya
pembelajaran di dalam kelas, terutama
berikatan dengan media pembelajaran
sebagai motivasi siswa dalam pembelajaran
matematika (Dewi & Izzati, 2020).

Oleh karena itu dibutuhkan seorang
guru yang profesional tidak hanya dituntut
untuk menguasai materi pembelajaran
tetapi juga harus menguasai seluruh aspek
yang ada dalam pembelajaran, karena
pembelajaran yang bermakna adalah
pembelajaran yang melibatkan peserta
didik dan mencakup semua ranah
pembelajaran, tentunya juga menguasai
media pembelajaran sebagai bagian yang
sangat penting dalam proses pembelajaran.
Media pembelajaran adalah suatu alat,
dokumen atau keseluruhan sumber yang
digunakan untuk menyampaikan isi
pelajaran dari guru kepada siswa dalam
proses kegiatan belajar mengajar (Fitria,
2021), (Yusutria, 2017).

Media pembelajaran yang
digunakan secara tepat dalam proses
pembelajaran akan menjadi alat pendukung
yang lebih efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Talakua et al., 2020). Media
pembelajaran adalah alat, sarana, perantara,
dan penghubung wuntuk menyebar,
membawa atau menyampaikan sesuatu
pesan (message) dan gagasan, sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan,
perbuatan, minat serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar
mengajar terjadi pada diri siswa. Dalam
media pembelajaran terdapat dua unsur
yang terkandung, yaitu (a) pesan atau
bahan pengajaran yang akan disampaikan
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atau perangkat lunak, dan (b) alat penampil
atau perangkat keras (Ani Cahyadi, 2019).
Selain itu media pembelajaran juga
akan meningkatkan motivasi belajar siswa,
dan manfaat media pembelajaran antara
lain: (a) Dengan menggunakan media
pembelajaran, proses pembelajaran akan
lebih menyenangkan dan dapat memotivasi
siswa dalam belajar;, b) Mampu
memperjelas isi pembelajaran sehingga
peserta didik mudah memahami isi dan
menguasai tujuan pembelajaran; (c) Dengan
menggunakan media pembelajaran, proses
pembelajaran menjadi lebih beragam.
Materi tidak hanya disampaikan secara
lisan sehingga siswa tidak cepat bosan,
tetapi juga lebih efektif dan efisien; dan (d)

Siswa  mendengarkan materi yang
disampaikan guru dan menyelesaikan
kegiatan pembelajaran tambahan
seperti:mengamati, melakukan,

membuktikan, dan sebagainya (Puspitarini
& Hanif, 2019).

Motivasi  memegang  peranan
penting dalam mendorong seseorang untuk
bersikap positif dalam melakukan sesuatu.
Motivasi belajar mempunyai peranan besar
dari keberhasilan seorang siswa. Hasil
belajar akan menjadi optimal kalau ada
motivasi belajar. Makin tepat motivasi yang
diberikan, akan semakin baik hasil belajar.
Dengan demikian motivasi senantiasa
menentukan intensitas usaha belajar bagi
siswa (Andriani & Rasto, 2019).

Adanya motivasi yang baik dalam
proses belajar akan mendapatkan hasil yang
baik pula. Dengan kata lain, jika ada usaha
yang tekun serta dilandasi motivasi yang
kuat, maka seseorang yang belajar akan
mendapatkan prestasi yang baik. Artinya
intensitas motivasi siswa akan sangat
menentukan pencapaian prestasinya dalam
belajar (Rahman, 2021).

Motivasi dalam pengertian yang
berkembang di masyarakat sering kali
disamakan dengan 'semangat’, dan hasil
belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh
seorang individu dalam mengembangkan
kemampuanya melalui proses yang
dilakukan = dengan  usaha  dengan
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kemampuan kognitif, afektif, psikomotor
dan campuran yang dimilikinya untuk
memperoleh suatu pengalaman dalam
kurun waktu yang relatif lama sehingga
seorang individu tersebut mengalami suatu
perubahan dan pengetahuan dari apa yang
diamati baik secara langsung maupun tidak
langsung yang akan melekat pada dirinya
secara permanen, hasil belajar dapat dilihat
dari nilai evaluasi yang diperoleh siswa
(Rahman, 2021).

Motivasi menjadi dasar bagi siswa
untuk dapat memperoleh hasil belajar yang
maksimal, dimana hasil belajar selanjutnya
akan digunakan sebagai dasar penentuan
pencapaian kompetensi yang diharapkan.
Menumbuhkan motivasi belajar siswa
merupakan salah satu teknik dalam
mengembangkan kemampuan dan
kemauan belajar. Salah satu cara yang logis
untuk momotivasi siswa dalam
pembelajaran adalah pengalaman belajar
dengan motivasi siswa. Guru sebagai orang
yang membelajarkan siswa  sangat
berkepentingan dengan masalah ini.

Sehingga sebagai guru atau calon
guru sebisa mungkin kita harus selalu
berusaha untuk dapat meningkatkan
motivasi belajar terutama bagi siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar dengan
menggunakan berbagai upaya yang dapat
dilakukan oleh guru yaitu 1) Memperjelas
tujuan  yang  ingin  dicapai. = 2)
Membangkitkan ~ motivasi siswa. 3)
Ciptakan suasana yang menyenangkan
dalam belajar. 4) Mengguanakan variasi
metode penyajian yang menarik. 5) Berilah
pujian yang wajar setiap keberhasilan
siswa. 6) Memberikan penilaian. 7) Berilah
komentar terhadap hasil pekerjaan siswa. 8)
Ciptakan persaingan dan kerjasama
(Suprihatin, 2015).

Motivasi belajar merupakan salah
satu faktor yang menentukan efektivitas
pembelajaran. Seorang siswa akan belajar
dengan baik apabila ada faktor penentunya
yaitu motivasi belajar. Kesadaran akan
sebab-sebab keberhasilan dan kegagalan
penting dalam mengembangkan motivasi
belajar. Penyebabnya mempunyai tiga
dimensi. Yang pertama adalah lokasinya,
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apakah  penyebabnya internal atau
eksternal. Yang kedua adalah stabilitas,
yaitu penyebab yang diasumsikan konstan
atau berubah seiring waktu. Yang ketiga
tentang kontrol, apakah individu merasa
dapat mempengaruhi penyebab
keberhasilan atau kegagalan (Harlen &
Deakin Crick, 2003). Motivasi dipandang
sebagai dorongan mental yang
menggerakkan dan mengarahkan perilaku
manusia dengan tujuan tertentu, termasuk
perilaku belajar (Wahyuni et al., 2022)

Siswa akan belajar dengan baik,
serius jika mereka memiliki motivasi tinggi
untuk belajar. Faktor penyebab rendahnya
motivasi belajar pada siswa adalah : 1)
Metode mengajar guru.2) Kurikulum dan
tujuan pendidikan tidak jelas.3) Program
tidak sesuai dengan kebutuhan dan minat
peserta didik.4) Latar belakang ekonomi
dan sosial budaya siswa.5) Kemajuan
teknologi dan informasi.6) Merasa tidak
mampu dalam beberapa mata pelajaran,
seperti matematika dan bahasa Inggris.7)
Masalah pribadi siswa dengan orang tua,
teman sebaya dan lingkungan (Fajri et al,,
2021)

Sistem pembelajaran daring
dilakukan pada masa pandemic Covid-19
efektid dan tidak efisien (Bahasoan et al.,
2020). Karena virus corona merupakan
penyakit menular yang disebabkan oleh
sindrom pernapasan akut virus corona 2
(SARS-CoV-2). Penyakit ini pertama kali
diidentifikasi pada bulan Desember 2019 di
Wuhan, ibu kota provinsi Hubei Tiongkok,
dan saat itu menyebar ke seluruh dunia,
mengakibatkan pandemi infeksi corona
yang terus berlanjut. Covid-19 merupakan
penyakit baru yang menjadi pandemi.
Penyakit ini patut diwaspadai karena
penularannya relatif cepat, memiliki angka
kematian yang tidak dapat diabaikan, dan
belum ada terapi yang pasti. Masih banyak
kesenjangan pengetahuan pada bidang ini
sehingga diperlukan kajian. Kondisi
pandemi COVID-19 menjadi tantangan bagi
dunia pendidikan di Indonesia (Yusutria,
2021), (Sutarman, 2021) khususnya
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pendidikan formal dalam memotivasi siswa
dalam pembelajaran matematika.
Dikatakan efektif karena kondisi
yang memerlukan pembelajaran daring dan
tidak efisien karena biaya yang dikeluarkan

lebih  banyaj dibandingkan  dengan
pembelajaran  luring. =~ Perkembangan
pedagogi  berbasis  teknologi  telah

membekali guru dengan berbagai alat
teknologi dan sistem interaktif online untuk
mengubah lingkungan pendidikan
(Naidoo, 2022). Institusi di seluruh dunia
mempromosikan pembelajaran online dan
jarak jauh, dan pedagogi berbasis teknologi
adalah  kunci  untuk  memfasilitasi
pembelajaran online dan jarak jauh.

Platform ini membantu guru
menggunakan sumber daya dan alat
teknologi untuk mengunggah materi
pembelajaran secara online. Misalnya:
Zoom (Zoom adalah perangkat Ilunak
aplikasi yang memungkinkan Anda
berkomunikasi secara virtual dengan
kolega, anggota keluarga, kolega, guru,
tutor, siswa, dan teman ketika komunikasi
tatap muka tidak memungkinkan) (Suripah
& Susanti, 2022) dan WhatsApp (WhatsApp
adalah  program  aplikasi  (aplikasi
perpesanan gratis. WhatsApp
memungkinkan siapa saja menggunakan
Internet untuk mengirim dan menerima
panggilan, foto, gambar, pesan, dan video
(Hasiru et al., 2021).

Keadaan yang bisa mempengaruhi
belajar adalah kebiasaan belajar. Banyak
yang belum terbiasa dengan belajar padahal
kebiasaan belajar dapat menguntungkan
setiap individu untuk mempermudah
memperoleh  pengetahuan. Kebiasaan
belajar itu adalah strategi belajar manusia
yang sudah terbiasa dilakukan setiap hari
sehingga memberikan perubahan dalam
kegiatan belajar yang dilakukan (Jannah et
al., 2021).

Menyadari  pentingnya  materi
pembelajaran Zoom Meeting di masa
pandemi ini untuk motivasi siswa karena
dapat memaksimalkan pembelajaran jarak
jauh tanpa harus ke sekolah, guru dapat
memberikan materi kapan saja, di mana saja
tanpa harus keluar rumah atau bertemu
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langsung. Permasalahan ~ rendahnya
motivasi akademik siswa di SMP N 1
Kaliori Kabupaten Rembang pada masa
pandemi dapat mengakibatkan rendahnya
prestasi akademik dan rendahnya prestasi
siswa.

2. METHOD

Penelitian memiliki kegunaan yang
bisa diartikan untuk menjawab berbagai
persoalan yang ada dalam berbagain
kehidupan. Dengan penelitian maka
hasilnya digunakan untuk kebaikan dan
kehidupan umat manusia yang lebih baik,
dan lebih praktis, intinya untuk menjawab
kehidupan manusia yang lebih baik dan
lebih efektif serta efisien. Metode penelitian
adalah cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
(Muhammad Mubhyi, 2018).

Metode penelitian ini adalah
eksperimen semu (Asep, 2018), terdiri dari
dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen merupakan
kelas perlakuan yaitu kelas yang mencapai
hasil belajar dengan menerapkan media
Zoom Meeting. Sedangkan kelas kontrol
merupakan kelas yang belum diolah yaitu
kelas yang tidak menggunakan media
Zoom Meeting melainkan menggunakan
media pembelajaran Microsoft Teams.

Microsoft Teams adalah platform
komunikasi yang menyediakan
fungsionalitas serupa dengan media sosial
lainnya, termasuk obrolan, obrolan berbagi
konten, dan konferensi video. Desain
penelitian ini mengadopsi desain quasi-
empiris dengan desain non-equivalent
control group design (Creswell, 2012),
(Rukminingsih, 2020).

3. RESULTS AND DISCUSSION

Pelaksanaan penelitian dilakukan
terhadap dua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah penggunaan platform
Zoom Meeting dalam prosespembelajaran
berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswaAdapun hasil perhitungan kedua
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kelas tersebut dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Table 1. Perhitungan Uji Hipotesis

Sumber varian Fhitung Ftabel
(@ =0,
05)
Media 6,546 3,93
Pembelajara
n
Motivasi belajar 4,168 3,93
Interaksi media
pembelajaran 6,043 3,93
dan motivasi
belajar
Berdasarkan hasil hitung

menggunakan rumus two ways anova diatas,
makadapat dapat disimpulkan bahwa: (a)
Terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil
belajar ~ siswa  berdasarkan  media
pembelajaran yang telah diterapkan pada
pembelajaran matematika siswa SMP.(b)
Terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil
belajar siswa berdasarkan tingkatmotivasi
belajar matematika siswa SMP. (c) Terdapat
interaksi anatara media pembelajaran
yang telah diterapkan dengan motivasi
belajar matematika siswa SMP

Karena Ho ditolak maka
dilanjutkan dengan uji lanjut pasca anava.
Berdasarkan hasil perhitungan
disimpulkan bahwa (a) Secara umum
media pembelajaran yang telah diterapkan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
(b) Pada media pembelajaran berbasis
microsoft teams mendapatkan hasil belajar
yang berbeda-beda baik itu untuk siswa
yang memilki motivasi belajar yang tinggi,
sedang, maupun rendah.

Dapat  dilihat rataan yang
didapatkan bahwa siswa yang memiliki
motivasi belajar sedang lebih unggul
dibandingkan dengansiswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi dan siswa yang
memilki motivasi belajar rendah. (c) Pada
media pembelajaran berbasis Zoom Meeting
mendapatkan hasil belajar yang berbeda-
beda baik itu untuk siswa yang memilki
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motivasi belajar yang tinggi, sedang,
maupun rendah.
Dapat  dilihat rataan  yang

didapatkan bahwa siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang memiliki
motivasi belajar sedang dan siswa yang
memilki motivasi belajar rendah.

Faktor motivasi belajar matematika
memiliki keterkaitan dengan prestasi
belajar matematika. Karena dengan adanya
motivasi pada diri peserta didik akan
memberikan pengaruh yang besar terhadap
prestasi belajar siswa itu sendiri. Siswa yang
memiliki motivasi belajar matematika yang
tinggi akan terlihat dari cara belajar, mereka
akan bersungguh-sungguh dalam
mempelajari materi yang diberikan, terlibat
aktif =~ saat  pelajaran  berlangsung,
mengerjakan soal yang diberikan guru,
siswa yang memiliki motivasi belajar yang
tinggi tidak akan puas dengan apa yang
diperoleh, selalu ada rasa ingin tahu untuk
mengetahui sesuatu secara lebih luas. Jika
menemukan kesulitan siswa akan berusaha
semaksimal untuk menemukan solusi dari
persoalan yang dihadapi (Lomu & Widodo,
2018).

Hal tersebut sesuai bahwa motivasi
belajar sebagai pendorong bagi siswa untuk
berhasil dan  berpartisipasi ~ dalam
kegiatannya dan semua itu tergantung
dengan usaha dan kemampuan yang
dimilikinya. Oleh sebab itu, jika siswa
tersebut tidak mempunyai motivasi dalam
belajar maka ia akan malas mendengarkan
dan memperhatikan pelajaran yang
disampaikan gurunya di depan kelas. Tidak
seperti mereka yang memiliki motivasi
belajar lebih tinggi, mereka akan lebih rajin
dan selalu mendengarkan apa yang
disampaikan gurunya selama proses belajar
berlangsung.

Maka dari itu, pemberian motivasi
yang tepat akan sangat mendukung
semangat belajar dan mendorong siswa
untuk dapat mencapai prestasi dengan baik
dan maksimal. Salah satu upaya yang
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan
motivasi belajar para siswa yaitu dengan
memberikan penghargaan atau hadiah
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kepada siswa yang berhasil mencapai
prestasi yang tinggi (Annisa, 2020),
(Fernandez-Gimenez et al., 2021),
(Biberman-Shalev, 2021).

Perbedaan rata-rata hasil belajar
matematika berdasarkan media
pembelajaran berbasis dengan Microsoft
Teams

Hasil Pre test

Pre test diambil dari nilai ulangan
harian siswa pada mata pelajaran
matematika dan diambil dari dua kelas
yaitu kelas IX.9 sebagai kelas eksperimen
dan kelas IX.8 sebagai kelas kontrol. Dari
nilai yang diperoleh bahwa nilai rata-rata
pada kelas eksperimen vyaitu 459
sementara pada kelas kontrol diperoleh
rata-rata  yaitu 457. Pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki
rata-rata yang hampir sama, dari kedua
rata-rata yang diperoleh hanya memiliki
selisih 0,2.

Berdasarkan kriteria
pengelompokkan tes hasil belajar siswa
yang telah dikelompokkan menjadi lima
kriteria yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, dan sangat rendah untuk rata-rata
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
termasuk pada kategori sedang. Nilai
rata-rata kelas ekperimen dan kelas
kontrol masuk pada rentang 41,67 < x <
58,33.

Hasil Post test

Hasil post test didapat dari
kegiatan tes hasil belajar siswa setelah
diberikan perlakuan. Tes diberikan
sebanyak 40 butir soal pilihan ganda yang
telah diunggah di google form. Dari hasil
post test didapat rata-rata pada kelas
eksperimen yaitu 91,1 sedangkan pada
kelas kontrol adalah 81,25. Nilai hasil post
test pada kelas eksperimen berdasarkan
kriteria hasil belajar masuk pada rentang
75,1 < x < 100 dengan kategori sangat
tinggi. Begitu pula rata-rata hasil post test
pada kelas kontrol teramasuk pada
kategori sangat tinggi.
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Perbedaan hasil belajar matematika
berdasarkan tingkat motivasi siswa

Data hasil motivasi belajar siswa
didapatkan dari angket yang telah
diberikan siswa. Pada angket tersebut ada
15 pernyataan.Tujuan angket ini yaitu
untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap media pembelajaran berbasis
pada pelajaran matematika. Penilaian
angket ini menggunakan likert ranting
yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), RR
(ragu-ragu), dan TS (tidak setuju).

Dari hasil motivasil belajar siswa
diperoleh rata-rata pada kelas eksperimen
yaitu 53,96 dan pada kelas kontrol
diperoleh rata-rata 21,41. Berdasarkan
kriteria motivasi belajar siswa nilai rata-
rata pada kelas eksperimen terletak pada
rentang 45 < x < 60 dengan termasuk pada

kriteria tinggi.
Sedangkan nilai rata-rata pada
kelas  kontrol berdasarkan kriteria

motivasi belajar siswa terletak pada
rentang x < 30 termasuk pada kategori
rendah. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar pada kelas
eksperimen adalah tinggi sementara pada
kelas kontrol memiliki motivasi belajar
yang rendah.

Sejalan dengan penelitian ini,
beberapa teori dan penelitian terdahulu
menyatakan bahwa motivasi belajar
melibatkan tujuan-tujuan belajar dan
strategi yang berkaitan dalam mencapai
tujuan belajar tersebut. Secara teoritis
motivasi siswa juga merupakan salah satu
faktor =~ yang juga mempengaruhi
keberhasilan belajar. Apabila seorang
siswa berpedoman pada dimensi-dimensi
motivasi maka akan menimbulkan hasil
belajar yang sangat baik untuk siswa.

Proses pembelajaran akan berhasil
manakala siswa mempunyai motivasi
dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu
menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Untuk memperoleh hasil belajar yang
optimal, guru dituntut kreatif
membangkitkan motivasi belajar siswa
(Suprihatin, 2015).

Tanpa motivasi
bahkan  orang

cukup,
dengan

yang
dewasa
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keterampilan yang luar biasa tidak dapat
mencapai tujuan jangka panjang, dan
tidak ada kurikulum yang cocok untuk
pengajaran yang baik untuk menjamin
hasil belajar siswa. Motivasi belajar juga
merujuk kepada harapan dan nilai,
dimana harapan menunjukkan bahwa
siswa mampu untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan dan nilai menunjukkan
keyakinan siswa secara kuat untuk
berhasil dalam. Dengan demikian
peningkatan motivasi, terbukti secara
positifmempengaruhi hasil belajar siswa
(Andriani & Rasto, 2019). —
Dengan demikian motivasi yang

merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar juga
merupakan salah satu faktor yang

menyebabkan munculnya siswa-siswa
yang berprestasi tinggi (high-achievers) dan
berprestasi rendah (under-achievers) atau
gagal sama sekali (Hariyadi & Darmuki,
2019).

Motivasi belajar siswa dilihat dari
indikator yang berhubungan dengan

kebutuhan pribadi santri cukup
tinggi. Kebutuhan pribadi yang dimaksud
adalah kesadaran dari santri sendiri untuk
melakukan kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya seperti bangun tidur
sendiri, mau belajar tanpa disuruh, dan
mau membaca buku. Keberadaan mereka
di sekolah juga menjadi salah satu
dorongan untuk menjadikan mereka
mandiri dan mengikuti semua aturan
yang ada di sekolah.

Motivasi belajar siswa juga diukur
dari tugas sekolah yang diberikan.
Seorang siswa yang pergi ke sekolah tanpa
paksaan, mau mengerjakan tugas yang
diberikan, gemar belajar kelompok, dan
disiplin waktu menunjukkan siswa
tersebut mempunyai motivasi belajar
yang baik (Biatun, 2020). Motivasi dalam
diri siswa ini yang mendasari tindakan
untuk  melakukan  proses  belajar
melaksanakan tugas yang diberikan dan
menjadi pendorong untuk mencapai
prestasi akademik di sekolah.
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Interaksi antara penggunaan media
pembelajaran online dan motivasi
belajar matematika siswa

Dari  hasil
didapatkan bahwa tiga variabel yang
ditolak,
dilanjutkan untuk uji lanjut pasca anava (uji

analisis varians

hipotesis  nolnya sehingga
komparasi ganda). Metode yang telah
digunakan pada uji lanjut pasca anava yaitu
Scheffe’ dengan alat bantu microsoft excel
dan a = 5%. Dari hasil uji lanjut pasca anava
telah didapatkan: (a) Secara umum media
yang
terhadap  hasil

pembelajaran telah  diterapkan

berpengaruh belajar
siswa.hal ini didkukung oleh (Febriana et
2018)

peningkatan motivasi dan ahsil belajar

al., yang mengatakan bahwa
terganutng pada strategi pembelajaran,
media pembelajaran dan bahan ajar yang
digunakan.

Berdasarkan hasil analisis yang
telah didapat bahwa pembelajaran yang
telah menerapkan media pembelajaran
berbasis mendapatkan hasil belajar yang
unggul dibandingkan dengan media
pembelajaran microsoft teams, baik itu untuk
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi,
sedang maupun rendah. (b) Pada media
pembelajaran  berbasis microsoft  teams
mendapatkan hasil belajar yang berbeda-
beda baik itu untuk siswa yang memilki
motivasi belajar yang tinggi, sedang,
maupun rendah. hal ini sejalan dengan
penelitian (Monica & Fitriawati, 2022)

Media
pembelajaran yang merupakan suatu benda
yang
penglihatan dan pendengaran, baik yang

pendidikan atau

dapat diindrai, khususnya
terdapat di dalam maupun di luar kelas,
bantu

penghubung (media komunikasi) dalam

yang digunakan sebagai alat
proses interaksi belajar mengajar untuk
hasil

siswa. media apabila dipahami secara garis

meningkatkan efektivitas belajar

besar adalah manusia, materi, atau kejadian
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yang membangun kondisi yang membuat
siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap (Ramli, 2015).

Secara lebih khusus, pengertian
media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
fotografis, = atau  elektronis  untuk
menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal. E-
learning sangat efektif melalui penggunaan
aplikasi Zoom yang telah disiapkan di masa
pandemi Covid-19 saat ini.

Pembelajaran ~ matematika

juga
ditentukan oleh strategi dan motivasi
belajar, yaitu rasa ingin tahu epistemik yang
mempengaruhi keinginan belajar. Siswa
yang termotivasi secara intrinsik memiliki
keinginan untuk belajar dan terlibat penuh
dalam kegiatan yang mereka anggap
menarik dan berguna. Demikian pula, siswa
dengan efikasi diri (keyakinan optimis
terhadap dan

kompetensi potensi

keberhasilan seseorang dalam
menyelesaikan tugas) biasanya mengikuti
strategi pembelajaran yang bermakna.
adalah

mental kognitif atau metakognitif yang

Strategi pembelajaran operasi

membantu siswa menyelesaikan suatu

tugas belajar (Michailidis et al., 2022).
Memilih,

mengelaborasi

mengatur dan

informasi  merupakan
strategi kognitif yang memungkinkan siswa
menafsirkan dan memahami topik yang
dibicarakan,

dengan membangun

pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman sebelumnya dan memproses
masukan yang baru diperoleh. Di sisi lain,
menetapkan

tujuan pembelajaran,

memantau proses pembelajaran, dan

mengkoordinasikan atau mengadaptasi
strategi kognitif sesuai konteks dan hasil
belajar semuanya termasuk dalam strategi

metakognitif.
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Kehadiran media pada
pembelajaran dapat merubah peran peserta
didik yang dulunya sebagai

penerima secara pasif kini dapat menjadi

hanya

pelaku atau pelajar yang aktif. Peserta didik
dapat bertindak dan berbuat sesuai dengan
peran yang ada dalam media pembelajaran
untuk dapat mengamati, mengalami, dan
mengaplikasikan ilmu pengetahuan.
Dengan demikian perhatian peserta
didik akan tertuju dan terpusat pada konten
yang oleh
kehadiran media. Pembelajaran demikian
disebut yang
berpusat pada peserta didik (students
telah  beralih dari
pembelajaran yang berpusat pada pandidik

pembelajaran difasilitasi

dengan pembelajanran

centred  learning)
saja (teacher centred learning). Penggunaan
media dalam pembelajaran bukan hanya
membuat pembelajaran yang menarik
tetapi juga membuat proses pembelajaran
efektif dan efesien serta tepat sasaran untuk
mencapai learning objective yang telah
ditetapkan dalam kurikulum sesuai dengan
tingkat satuan pendidikan (Alti et al., 2022).

Pembelajaran yang fleksibel dan
implementasinya memungkinkan siswa
untuk  berpartisipasi dalam kegiatan

pembelajaran online atau jarak jauh.
Membantu pembelajaran dengan aplikasi
Zoom mendapat feedback yang sangat baik
dari siswa. Untuk lebih menunjang proses

pembelajaran di kelas, diharapkan guru

dapat memanfaatkan teknologi yang
tersedia agar proses pembelajaran menjadi
lebih efisien, efektif dan tidak

membosankan. Penggunaan media dalam
proses pembelajaran juga akan memberikan
efek positif bagi siswa dalam meningkatkan
motivasi belajar (Fajri et al., 2021).
Sehingga pembelajaran yang efektif
memerlukan perencanaan yang baik.
Tentunya penggunaan media yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran itu
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juga memerlukan perencanaan yang baik.
Meskipun demikian, kenyataan dilapangan
menunjukkan bahwa seorang guru memilih
salah satu media dalam kegiatannya dikelas
atas dasar pertimbangan (Irawan & Pd,
2022): 1. didik  mampu
menggunakan tersebut. 2.
Disesuaikan dengan kondisi budget dan

Peserta
media

infrastruktur pengembang. 3. Media yang
dipilihnya dapat menarik minat dan
perhatian siswa, serta menuntutnya pada
lebih testruktur

terorganisir. 4. Ingin memberi gambaran

penyajian  yang dan
atau penjelasan yang lebih konkret.
Pentingnya motivasi dalam belajar,
harus menjadi perhatian penting dari guru
kelas. Sebagai seorang guru, harus bisa
meningkatkan motivasi belajar siswa
dengan cara apapun. Salah satu caranya
adalah melakukan proses belajar mengajar
yang unik, baik melalui metode belajar
maupun penggunaan media belajar. Selain
juga

pandangan-pandangan ke depan terutama

itu guru dapat memberikan
pentingnya pendidikan dalam masa depan
masing- masing siswa (Palittin, 2019).
Sehingga hal tersebut sesuai dengan
beberapa aspek-aspek utama motivasi yaitu
suatu proses; menyiratkan fokus pada suatu
tujuan; memiliki permulaan; berlangsung
seiring waktu; dan diarahkan untuk
mencapai tujuan tersebut. Memang benar,
“keterlibatan

penguasaan”,

“motivasi
akademik”,

“motivasi belajar”, “keterlibatan belajar

belajar”,
“motivasi

perilaku”, dan “perilaku belajar” adalah
konsep-konsep yang berkaitan dengan
proses dan aktivitas yang dirancang untuk
mencapai atau

tujuan  pengetahuan

keterampilan baru (Veraksa et al., 2022).

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran
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berbasis Zoom Meeting berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa pada
pembelajaran matematika.

Karena itu, setiap siswa harus
memiliki motivasi. Motivasi bisa muncul
dari diri sendiri dan juga dari lingkungan.

Pihak sekolah dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dengan cara
melengkapi  fasilitas  sekolah  yang

mendukung proses belajar mengajar. Pihak
guru dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa melalui cara menggunakan metode
ataupun model belajar yang unik dan dapat
melibatkan semua siswa.
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